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Abstrak
Perbincangan realst antara laki-laki dan

kan renaissanse yang menandai lahirnya

rempan (gender) men

t setelnl kenmunculan
era modernitas. Perbincangan itu sendiri

udian menjelma menjadi gerakan praksis yang disponsori kelompok perempuan terdidik
guna menggugat strukiur sosial yang rfﬁur&fs. Adapun trends gerakan perempuan pada

era modern itu lebih berorientas:
local knowledge. Kritik terha
dan gerakan
knowledge sebagai model sosial gerakan,
buik dalam semangat modernilas maupu

karena itu, untuk meruba
sebagai entry point-nya.
Pendahuluan

Pasca runtuhnya otoritas ortodoks
(aufklarung) pada abad pertengahan,
diskursus ngljengmai peml:lenn Ia.gki-lnki
dan perempuan (gender) semakin
tﬁﬁh momentum relevansif dan

asan pijak historiknya yang cukup
si_?_(ﬂknn. Perkembangan sains dan
tekno angL

eknologi modern y dikemas

melalui  berbagai onstruksi
Fem:lhii.lm.n, baik formal maupun non-
ormal, yang demokratis telah

melahirkan kesadaran "nalar grafis":
kesadaran modern-postamodern
(istilah |. Goody: nalar khas masyarakat
tulis) (Chumaidi Syarif Romas, 1996:

3M), va unya peran ting dalam
mnﬁoﬁaﬁ: katul::leil:ieu iscgial bias
gender (male-oriented, patriarkis,
machismo, dan miseginis) dan

i konstruksi

sekali merelas kem
maiafui‘:aru yvang dapal mengatur
alokasi peranan, kebijakan, atribut,
hak, kewajiban dan tanggung jawab
pada pria dan wanita berdasarkan
Egrinsip—pn‘nﬁip kesetaraan dan

bebasan b513-1‘.]:1&1 and freedom) uni-

(

versal oeljarlo  Tjokrowinolo,

Diskursus Gender (Khusna Anal)

isu-tsu global dan cenderung mengabuikan aspek
gerakan gender eva modernitas kemudian melalirkan diskursus
der post-modernitas yang mencoba untuk magnngka! kembali

bincangan dan sekaly
: 1 post-mode rnitas, salah saturnga
ketimpangan pendidikan rmg menjadi kunci terciptan

struktur sosial bias gender diperlukan transformasi pendidikan

k local
gus gerakan priksts gender
menyoroli persoalan

struktur sosial as eender. Oleh

1996: 86).

Munculnya berbagai macam
perbincangan (discourse), pemikiran
dan Ii&'rgerakan perempuan (politik,
sosial, agama), baik pada skala
internasional, regional, nasional
maupun lokal seperti: forum 4 t
tinggi yvang khusus membicarakan
ﬁerempuan (di Mexico 1975,

o

penha 1980,
Naim%?lﬂﬁ dan baru-baru ini di
Beijing 1995), konferensi hak-hak asasi
manusia, KI'T perkembangan sosial,

KIT bumi dan  konferensi
kependudukan, konferensi PBB tentan :
penghapusan  segala  "bentu

diskriminasi terhadap perempuan”
(CEDEW), menunfukian semangat
modern-postmodern akan kesadaran
feminis bahwa keberadaan perem
mempunvai dampak sosiologik
terhadap kesejahleraan masyarakat
secara umum (Farha Ciciek, 1996: 57:
Mayling Oey-Gardiner dan Sulastri,
1996: 2-3), di mana fenomena tersebut
akan dapat terealisir apabila tercipta
keseimbangan kedudukan dan peran
sosial antara pria dan wanita.
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Di Indonesia, gema (repercussion)
kepedulian terhadap perempuan
disuarakan lewat be i gerakan
maupun organisasi sosial, politik dan
ke.-d%:umn, anisasi profesional dan
lembaga swadaya masyarakat (1.5M)
yang keberadaannya tlidak bisa
dipisahkan dari wacana berbagai
organisasi perempuan dalam skala
bal. Dengan demikian jelas bahwa
perhatian terhadap perempuan

meru bagian dari pergerakan glo-
bal (global movement) yan
merefle n kepedulian glo untuﬁ

manusia (global concerns of minkind)
terhadap perempuan (Moeljarto
Tjokrowinoto, 1996: 82).

Perlu disadari bahwa adanya
keragaman {plurahmurj"m ) gerakan dan/
atau organisasi perjuangan perempuan
—di samping meningkatkan dinamika
kualitas dan kuantilas wacana gender
dengan aneka orientasi dan
kepentingan ideologis-- telah
menimbulkan problema kerumitan
tersendiri. Pada tataran ontologis, bias
kepentingan ideului'u nyata-nyata
dapat mengaburkan  wacana
konstruktif tentang ender.
Sedangkan, pada tataran sosial yang

raksis empiris, bias kepentingan
wdeologis  benar-benar  dapat
menjadikan diskursus tentang gender
sebagai wacana sosiologis vang bias
dan  kontradiktif. Kenyataan
menunjukkan, pada era yang dikenal
sebagai "keu:]itarnn renaim;:ue“
perempuan masih di ang sebagai
mmmf class, mahluk domestik yang
siklus geraknya ada di sekitar "sumur,
dapur dan kasur" (Siti Ruhaini
Dzuhayatin, 1996: 67). Demikian pula,
intensitas dan kualitas pelanggaran
terhadap perempuan seperti: isu
perkosaan, penganiayaan, penindasan
dan pelecehan seksunal semakin
meningkat tajamn. Diperkirakan dewasa
ini setiap 6 menit seorang perempuan
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diperkosa dan malahan dari tiga or-
ang, perempuan di Amerika mengalami
serangan seksual dalam hidup mereka
(Mansour Fakih, 1997: 3).

Dalam konteks demikian ini,
pendidikan yang diﬁlandmg sebagai
social engeneering belum sepenuhnya
dapat memainkan elan wvital sosio-
akademiknya dalam upaya
rekonstruksi ideologi sosial gaemlir
yang konstruktif sebagai element of
social change menuju tatanan
kehidupan masyarakat vang benar-
benar dekokraltis. Secara utopia,
representasi konstruk sosial
masyarakat demokratis dalam
perspektif gender dapat dideskripsikan
sebagai masyarakat tanpa ketimpangan

gender {genderless soviely),
mung]dnkah%_
Diskursus Modernitas-Postmoderni-

tas Tentang Gender

Pada awalnya, isu gender yang
diekpresikan dalam anatomi
feminisme, menurul Dizard dan
Badlin, merupakan konsumsi
diskursus dan perjuangan golongan
wanita kelas atas vyang ingin
membebaskan diri  dari pekerjaan-
pekerjaan rutinitas ramah tangga yang
memang tak mempunyai jenj {nnr
seperti pekerjaan qfam nualr;ﬁﬂahm
megawangi, 1994: 39). Terjadinya
ledakan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern vang bersifat trans-
kultural, dalam perkembangan
berikutnya, mampu menggelitik
sensivitas feminis, laki-laki maupun
perempuan  dari berbagai lapisan,
untuk mendobrak —meminjam istilah
Mohammed Arkoun— kungkungan
logosentrisme ideologi dan struktur
sosial tradisional yang bias gender.
Menurut Garda Lerner. kaum
tradisionalis, baik vang bekerja dalam
kerangka agama maupun ilmiah
menganggap sub-ordinasi perempuan
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dalam sistem sosial lebih ditentukan
oleh faktor biologis yang meman
ketentuan Tuhan ( ur Fakih: 5—6E
bersifat alamiah (nuture), dan ole
karena itu tak bisa diubah (given) dan
harus diterima apa adanya (taken for
ranted) {Kam&a Basin, 1996: 28).
‘ksistensi  pandangan  kaum
tradisionalis ortodok, sebagaimana
lazimnva wacana tradisionalisme,
diperkuat oleh ideologi agama yang
ih normatif dan a-historis, psudo-
ilmiah seperti lesis Filsuf Aristoteles
dan Psikoanalisis Sigmund Freud
(konsep Penis very) ymﬁflr anngap
"perempuan sebagai - yang
tidak lengkap" (Eko Prasetyo dan
Supammihmxh, 1997: xii), tradisi
ang dimitoslegendakan vyang
emudian terkristalisasi dalam
semangal mental, kaltur dan struktur
masyarakat yang Him
Pada masa modern, ginl:ursus gen-
der telah mengalami perembesan ke
dalam setiap relung sistem sosial
kehidupan manusia dan merambah ke
segenap lapisan masyarakal, baik
masyarakat atas, masyarakat
menengah dan bahkan masyarakat
tingkat bawah (grass roots) w{ﬂlipun.
Dekonstruksi weltanscauung
ﬁhionalume bi:; genlier pada
asa inipun banyak diekspresikan
dalam berbagai sikap, pemikiran dan
gerakan. satu paradigma gerakan
perempuan kontemporer yvang paling
populer ialah " feminisme".
Paling tidak ada empat tipologi
gerakan feminisme yang mewarnai
wacana dan diskursus gender post-
tradisionalisme. Pertama, gerakan
feminisme Liberal yang memiliki
pandangan bahwa setiap orang

d.]l:lf)hhl.n dengan hak-hak sama.
Kedua, gerakan feminisme Hadiknl
yvang mengedepankan relasi seksual

sebagai mainstrem perjuangannya.
Ketiga, gerakan Eemin?sme Marxis
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ang lebih menonjolkan perjuangannya
;J&E sistem mﬁ ekonomi. KaempiL
gerakan feminisme Sosialis yang
mendasarkan misi perjuangannya pada
perombakan sistem masyarakat
patriarkis dan sistem ekonomi yang
eksploitatif (kapitalistik) sebagai
counterculture-nya (Chris Weedaon,
1989: 3-4: Farha Ciciek, 1996: 59-60).
Meskipun gerakan feminisme
'aﬂdarger:ir' pada masa modern in-
f::trial menampakkan wajah
terogenitasnya, namun secara garis
besar aliran-aliran tersebut memiliki
satu MMﬁdME segala
i, ini
Ptm]]mmemi]ki perempuan, adalah numpﬁ-;
Eenimiasan. Keadilan akan tercapai
ila sistern pemilikan diganti denfan
sistem yang tanpa kelas
menghilangkan ketimpangan isi
antara pria dan wanita (Ratn mga

wangi, 1994: 31),
wanita modern telah membawa
rubahan yang cukup mendasar.

erempuan kesempatan vang
luas untuk ran alktif dlgm sektor
publik: ial, ekonomi, pendidikan

dan politik, dan memasuki semua
sektor yang tadinva dimonopli oleh
kaumpria. ilarmm demikian ada satu
hal yang tidak bisa dinafikan bahwa
dinamika gerakan perjuangan
perempuan kontemporer telah
menimbulkan ekses negatif yang
cukup akut. Sebagai contoh, semakin
merebaknya isu pemiskinan dan
penindasan  perempuan ang
dimodernisasikan, desakralisasi
perkawinan, tingginya angka
reeraian in se inya. [su-
1su kontra modernisme inilah yang
kemudian mengilhami lahirnya era
perbincangan pasca-feminis (the talk of
post-femninist era) (Ibid.).
Dalam pandangan Ivan Illich,
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masyarakat modern-industrial
menampakkan wataknya yang
dualistiE: anti diskriminasi gender
dengan slogan utamanya kesetaraan
dan kebebasan (equal and freedom)
dan sekaligus seksis. Uniknya, di sini
[:ra feminis malah herjuagimenumt
cwesetaraan tanpa mengetahui bhwa
kesetaraan antara jenis hanva mitos
karangan masyarakat industrialis }rarlﬁ
seksis --yang bahkan suda
memproduksi semacam "kaca mata
kuda" bagi semua anggotanya--
termasuk feminis sendiri. Dalam
konteks ini Illic (1998: vii-ix; 1-5)
menyebutnya SE'bﬂcFﬂ-‘i transisi dari era
pengnj{nman gender menjadi rezim
seksual.

Tampaknya, i]:oa'trmndemilas ingin
mewarnai anarkhisme perjuangan
perempuan arakatmodern indus-
trial yang cenderung menempatkan
permasalahan perempuan sebagai
permasalahan universal an
mengabaikan struktur sosial budaya
yang m isbawahi permasalahan
tersebut gan Trihuﬁt&a gender

ang tercermin dalam semboyvan:

eakraban, persahabatan dan
komitmen. la melihat bahwa masalah
perempuan dan hubungannya dengan

ender adalah sebuah konstruksi sosial
gi mana masalah itu timbul. Dalam
melakukan kontra-modernisme para
508i0 pscamodern seperti Rachel-
Hare Mustin dan Lynn Hoffman, lebih
meneckankan rhatiannya pada
struktur sosial Eﬁda]m vang menjadi
latar permasalahan perempuan dan
menolak segala bentuk doktrin yang
mengeneralisir permasalahan gender
(Ratna Megawangi: 38).

Dengan lahirnya spiritualitas baru
tersebut, sekarang mulai banyak
ditemui gagasan feminisme lynnF
berperspektif multikultural, plural,
ke-:f:;-ruhan (vernacular) dan lain
sebagainya. Gerakan-gerakan
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feminisme vyang ada sekarang pun
tidak terlalu menonjolkan isu-isu glo-
bal sebagaimana wacana gerakan yang
dikembangkan feminisme modern, tapi
lebih mengarah pada kepedulian so-
cial dengan sifatnya yang lokal. Seperti
gerakan feminis anti-pornografi (anti-
Eﬁnﬁunﬁnial], gerakan feminis peduli

ingkungan (eco-feminist), gerakan
feminis anti kekerasan (anti-violence
feminist), feminis vang menyuarakan

Frdam ian dan anti perang (pacificst

s

}» gerakan vang ingin
kembali pada nilai-nilai agama ‘ngw

:Ef‘fia;ninht} dan lain sebagainya

Dampak Sosiologis Praktek Pendi-
dikan Bias Gmduhﬁ SB8Y
Terjadinya ketimpangan pada level
kultu:?iam'l struktur E:uml bias gender
dalam kehidupan masyarakat
tradisional dan / atau modern, salah satu
penyebab utamanya adalah sistem
ndidikan yang seksis. Bangkitnya
darn feminis pada masyarakat
modern dan te lamnya sensivitas
ender pada masyarakat Iradisional
juga tidak bisa dilepaskan dari
topografi kependidikan yang ada.
Bagaimana pun, gndidikan —legas
Nancy E. v (1997: 7)— meru
salah satu elemen sosial yang cukup
esensial dan sekaligus sumber
kesempatan (opportunities) yang
sangat strategik dalam kehidupan
masyarakat. Kemam membaca dan
menulis dapat membuka
bagi setiap orang, tidak saja untuk
mengakses ilmu Ilengetahua.n seluas-
luasnya, tapijuga di dalam memperoleh
kesempatan untuk dapat berkiprah
dalam setiap sektor kehidu
Rendahnya kualitas pendidikan
kaum hawa —yang menurut perspektif
feminis— diakibatkan oleh dominasi
dan supremasi kontrol laki-laki atas
seluruh bidang pendidikan,
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pengetahuan: filsafat, teologi, hukum,
seni, sastra, alam, dan leknologi, lelah
menempatkan perempuan pada status
sosial yang rendah (second class),
terbelakang (underpriviliged) dan
tersub-ordinasikan dalam seluruh
sektor riil kehidupan, Menurut Kamla
Basin (1996: 14) hegemoni laki-laki atas
penciptaan  pengetahuan telah
menyingkirkan pengetahuan dan
peng; perempuan, !
aspirasi mereka. Sementara itu, Sylvia
albi mengemukakan argumentasi
yvang senada bahwa dominasi laki- laki
atas perempuan dalam Eenguasaa.n
getahuan dan didikan telah
melestarikan ideologi patriarki dan
menciptakan apa ynmi but "suatu
ragam bentuk-bentuk subyektivitas
yang berdasarkan gender" pada tingkat
relasi sosial.
Terpasun tensi akademik
Berem;rr;mn uE:.lF: rll::l'luemasuki bidang-
idang pekerjaan non-tradisional,
menurut Moeljarto Tjokrowinoto
1996: 61-61), diakibatkan oleh adanya
Emnen}angsm dalam tingkat pendidikan
antara pria dan wanita, atau --
meminjam istilah [llich-- pendidikan
saat ini lebih bercorak seksis-kapitalis.
Kesenjangan ini secara faktual
kuantitatit dapat dilihat dari, misalnya,
data 1987 tentang prosentase
pendidikan di Indonesia, yang
menunjukkan bahwa pada tingkat SD,
wanita merupakan 48,09 persen dari
keseluruhan murid SD; pada tingkat
SLTP 3941 persen; a lingkat SLTA
36,17 persen dan Perguruan Tinggi
32,56 persen, Angka buta huruf bagi
El'a 12,11 persen, sedang bagi wanita
2

rsen.
Lebih lanjut, Moeljarto menjelaskan
bahwa rendahnya kualifikasi
idikan wanita t menentukan
mpuannya di da memasuki
sektor-sektor publik. Dala

menunjukkan bahwa wanita cenderung
Diskursus Gender (Khusna Amal)

bekerja pada sektor-sektor vang
produktifitasnya rendah. Sementara
sektcmMr lain yan
produktifitasnya tinggi sifatnya masi
sangat mau]:?'tnm &Exglmhuh?l bidang
ini mengungkap dominasi pria atas
wanita. Demikian pula dalam b -
bidang lain seperti: birokrasi, politi
atau  pemerintahan, ekonomi,
m‘baniumn maupun lembaga sosial
inny; m;ndhﬁi}'m jauh beda.
i Indonesia, n or-
dial semacam immmmm
sekali. Meskipun perempuan telah

diberi kesempatan yang sama dengan
laki-laki di bidang pe i namun
persepsi masyarakat terhadap
perempuan lidak mengalami

Ferubahan vang cukup berarti.
erempuan tetap saja dipandang
sebagai the second sex, direndahkan
ketika mereka hanya di rumah dan
dieksploitasi ketika mereka berada di
tempat kerja. Perempuan dalam
kapasitasnya ibu tangga dan
pendidik generasi muda, serin
dideskriditkan, tidak saja oleh
masyarakat tapi juga negara, atas
terjadinya krisis identitas dan
moralitas anak-anak (remaja), memikul
dosa-dosa profesionalisme suaminya
dan segudang persoalan lainnya.
Persepsi di atas idak hanya ada pada
masyarakat awam dengan indikator
ndidikan rendah tapi juga di
E:Jrk:;gan cendikiawan dengan
indikator pendidikan i (Siti
Ruhaini Dzuhayatin, 1:';7}5??:%?
Rekonstruksi Demokratisasi Pendi-
dikan Menuju "Genderless G
Meskipun pada hakekatnya laki-
laki dan perem memiliki status
ontologis, posisi dan peran setara
dalam kehidupan, namun bukan
berarti tidak akan :ﬂ:ﬂi ketimpangan
gender. Dalam kehidupan sosial yang
praksis empiris terjadinya kesenjangan
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nder dapat dianggap sebagai satu
ﬁhﬁm&n II:rde of mtﬂm . Demikian
halnya dengan i struktur

ik kehidupan sosial masyarakat

dalam berbagai dimensinya -
hirarkhis dengan persoalan gender. Hal
ini bisa dimaklumi karena dalam
kontrak sosial, disamping adanya
kebutuhan  bersama, terselip
kepentingan, asumsi dan bahkan

ang digunakan, termasuk
zntuk menghilangkan segala bentuk
diskriminasi sebagai upaya
mewujudkan angan-angan sosial
;l::mmmkat anti-diskriminasi gender"
t diangga; persoalan

utnpah mm::lhh Mnm
{191’;8: 11-12), bahwa ikhtiar
membangun struktur sosial tanpa
hirarkhi seksis atau society
merupakan kondisi yang tak akan
mungkin tergapai, sama seperti cila-
cita masyarakat pra-industri tanpa gen-
der: tanpa sem ian yang jelas antara
apa y ilakukan, dikatakan dan
dilihat oleh laki-laki dan perem
Seperti utopisnya perjuangan kaum
sosialis-marxisme yang mengidea
struktur masyarakat kelas menuju
terwujudnya masyarakat komunis

pari y

pa harus larut dalam kontra
pendapat di atas, satu hal yang meski
diperll'::tikm ialah bagaimana
membangun kesadaran genﬁer pada
seluruh strata lapisan sosial dan
sekaligus mem r mitos ideologi
seksisme dalam rangka menata i
struktur sosial yang lebih manusiawi?.
Dalam hal ini, mm: kembali
independensi pendi dari wacana
seksisme adalah langkah vang cukup

strategi
langkah praksis

yang dapat ditempuh antara lain ialah:
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Pertama, mengembangkan
dialektika sosio-akademik menuju
terwujudnya kesadaran feminis (femi-
nism consciousness) bsae i laki-laki
mau perempuan. tanpa
adm};':n kesadaran feminis, dialog sosial
antara keduanya  hanya akan

terciptanya ketegangan
diskriminatif yang berakibat pada
dominasisatu kelompokatas kelompok
lain. Dialektika vang dibangun
hendaknya tidak terbatas pada
kalangan akademisi tingkat atas
ataupun menengah tapi harus

tuh pula pada akar bawah.
mmmhﬂmmhﬂﬁum:a?ﬂ}
menyatakan bahwa dialektika

transformasi sosial yang disuarakan
para elit akademisi jarang yvang
menyentuh kelompok kelas bawah,
termasuk dalam ini persoalan
gender.  Akibatnya,  gagasan
trnns;':rmaai ndidikan untuk
mem n we aung sosial yan
herwawm gender hanya berput};rdg:
tingkat atas.
Kedua, rekonstruksi sistem
Engetahuan dan pendidikan yang
rwawasan gender. Keberadaan
dunia pendidikan baik pada masa
tradisional maupun modern masih

men an aura patri Menurut
pandangan sementara kaum feminis, '
sistem pengetahuan dan pendidikan
patriar dicirikan oleh pembagian,

mbedaan, rtentangan  dan
geuaﬂsme -{Kamrae Basin, 1996: 15).

Untuk menggagas rekonstruksi
relevan kiranya melibatkan

beradaan agama sebagai salah satu
elemen vital social engeneering. Seperti
tawaran Armahedi Mahzar dengan
konsep sosio-transendentalnya yang
;ieikenaj dengan gerakan "pasca

inisme Islarni® s 5

membendung gerakan mlmninm
ang konservatif dan
eminisme (radikal) yang

tradisional

desakan
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agresif (progresif sekular). Gerakan ini
dIharaR'kun dapat memberikan
konstribusinya dalam: pertama,
mencairkan eksklusivitas gerakan
feminis radikal yang menempatkan
laki-laki dan perempuan sebagai lawan
yvang saling mengalahkan; kedua,
gerakan ini akan mampu mendobrak
persepsi tradisional dan konservatif
yang mendewakan supremasi laki-laki
atas perempuan (Siti Ruhaini
yatin: 78).

Ketiga, mengembangkan
organisasi sosial, organisasi agama,
i:ﬁ;:iusi profesional maupun

ga-lembaga swadaya masyarakat
sebagai medium allrnmtﬁ' bagi women
empowerment. Tidak  seperti
pembentukan wadah perempuan vang
dipaksakan dari atas dan nuansa
litis segert:. PKK, Darma Wanita,
arma Pertiwi, Kowani dan lain
sebagainya. Pola-pola LSM
Transformatif dengan paradigma
kontra diskursus dan popular educa-
tion yang dikembangkannya,
sebagaimana yang herﬁembang
dewasa ini, sangat membantu di dalam

melakukan pemberdayaan puan
(Mansour Fakih, 19‘9;. 105).
Keempat, pemberdayaan

rempuan lewat program studi
ewanitaan (women studies) baik
lewat lembaga pendidikan formal
maupun non-formal seperti yang
mulai dirintis oleh Ul dan UGM yan
bekerja sama dengan beberapa m
m yang memiliki kepedulian dalam
idang sejenis. Pola jaringan akademik

dan action vang menjadi acuan

pergerakannya, akan dapat
memberikan konstribusi konkrit
dalam pembangunan struktur sosial
vang konstruktik.

Diskwrsies Gender (Efwsna Amal)

Kelima, untuk konteks Indonesia,
E:rlu kiranya dikembangkan studi

wasan gender yang memiliki
basis sosio-kultural keindonesiaan
tanpa melepaskan secara

primordialistik dengan wacana global
gender. Sebab, saat ini banyak

mikiran maupun organisasi yang
Ergerak dalam spesialisasi kajian gen-

romantisisme konsepsi gender yang

dibawa  postmodernitas  serta
menafikan konsep analisa gender
kedaerahan yang justru iliki garis
sosio-kultural vang jelas.
Penutup

Gerakan modernitas  telah
memberikan sum n cukup besar
dalam mengguga kesadaran

Enrempuan dalam melihat isu-isu glo-
al mengenai ketidakadilan struktur
sosial. Demikian halnya, dengan kritik
Enstumodernitas terhadap

ecenderungan universalisme tema
pergerakan perempuan dalam
melakukan trsnformasi sosial. Kedua
paradigma pergerakan tersebut -
terlepas dari kekurangan dan kelebihan
masing-masing-memiliki andil besar
dalam mendinamiskan gerakan gender
dewasa ini. Sebagai contoh, kedua
paradigma tersebut menyoroti sangat
tajam persoalan genderless society
berbasis pendidikan yang kurang
demokratis. Keduanya
merekomendasikan perubahan sistem
dan prakiek pendidikan bias gender
sebagai instrumen penting untuk
merealisasikan transformasi sosial yang,
lebih demokratis.
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